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Abstrak 

 

Irrational use of antibiotics in the community remains a health problem that can increase 

the risk of antimicrobial resistance, Low levels of public knowledge are suspected to 

influence the formation of inappropriate attitudes toward antibiotic use. This study aimed 

to analyze the relationship between the level of knowledge and community attitudes 

toward antibiotic use in Bumi Ayu Village, Bengkulu City. This study used a quantitative 

method with an observational analytic design through a cross-sectional approach. The 

sample consisted of 110 respondents selected using a proportional cluster random 

sampling technique. Data were collected using questionnaires that had been tested for 

validity and reliability, with Cronbach’s Alpha values of 0.702 for the knowledge variable 

and 0.786 for the attitude variable. Data were analyzed using univariate and bivariate 

analyses with the Chi-Square test. The results showed that most respondents had low 

knowledge levels, with 50 respondents (45.5%), and poor attitudes, with 50 respondents 

(45.5%). The bivariate analysis showed a significant relationship between the level of 

knowledge and community attitudes toward antibiotic use, with a p-value of 0.000 (p < 

0.05). Respondents with better knowledge tended to have better attitudes toward 

antibiotic use. Therefore, continuous health education through health workers and 

information media is needed to improve public understanding of rational antibiotic use 

in order to prevent antimicrobial resistance. 

 

Keywords: Knowledge, Attitude, Antibiotics, Resistance, Community. 

 

Abstrak 

 

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional di masyarakat masih menjadi masalah 

kesehatan yang dapat meningkatkan risiko resistensi antimikroba. Rendahnya tingkat 

pengetahuan masyarakat diduga memengaruhi terbentuknya sikap yang kurang tepat 

dalam penggunaan antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik di 

Kelurahan Bumi Ayu Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
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dengan desain analitik observasional melalui pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 110 responden yang diperoleh menggunakan teknik proportional 

cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,702 pada variabel 

pengetahuan dan 0,786 pada variabel sikap. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 50 responden (45,5%) 

dan sikap kurang sebanyak 50 responden (45,5%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat 

terhadap penggunaan antibiotik dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Responden 

dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki sikap yang lebih baik 

dalam penggunaan antibiotik. Oleh karena itu, diperlukan edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan melalui tenaga kesehatan dan media informasi untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap penggunaan antibiotik secara rasional guna mencegah 

resistensi antimikroba. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Antibiotik, Resistensi Antimikroba, Masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Antibiotik merupakan jenis obat yang digunakan untuk menangani infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri dengan menghambat atau membunuh mikroorganisme penyebab 

penyakit. Antibiotik memiliki peranan penting dalam menurunkan angka kesakitan dan 

kematian akibat infeksi. Namun, penggunaan antibiotik yang tidak tepat, seperti indikasi 

yang salah, dosis yang tidak sesuai, serta durasi penggunaan yang tidak memadai, dapat 

menyebabkan terjadinya resistensi antimikroba. Resistensi antibiotik dapat menurunkan 

efektivitas pengobatan, memperpanjang durasi penyakit, serta meningkatkan biaya 

perawatan kesehatan,  Studi global terbaru menunjukkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 

sekitar 4,71 juta kematian yang berhubungan dengan resistensi antimikroba dan sekitar 

1,14 juta kematian terjadi secara langsung akibat resistensi antimikroba di seluruh dunia 

(Murray et al., 2024). 

Di Indonesia, penyakit infeksi masih menjadi salah satu masalah kesehatan dengan 

prevalensi yang tinggi sehingga penggunaan antibiotik di masyarakat cukup signifikan. 

Hasil survei kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa 22,1% penduduk 

Indonesia telah mengonsumsi antibiotik dalam satu tahun terakhir. Tingginya 

penggunaan antibiotik ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki peran penting dalam 

keberhasilan terapi antibiotik. Tanpa pengetahuan dan sikap yang tepat, penggunaan 

antibiotik berisiko menjadi tidak rasional dan meningkatkan resistensi antimikroba 

(Kemenkes, 2023). 

Meskipun data spesifik mengenai prevalensi resistensi antibiotik di Provinsi 

Bengkulu masih terbatas, hasil penelitian di wilayah Sumatera menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan resistensi terhadap beberapa jenis antibiotik. Selain itu, 

penelitian di Kota Bengkulu menunjukkan bahwa kepatuhan penggunaan antibiotik 

masih belum optimal, yang berpotensi meningkatkan risiko resistensi antibiotik di 

masyarakat (Yolanda Dwi Karlina, Yona Harianti Putri, 2023) 

Salah satu faktor yang memengaruhi penggunaan antibiotik secara rasional adalah 

tingkat pengetahuan masyarakat. Pengetahuan yang baik akan membantu individu 

memahami indikasi, cara penggunaan, serta risiko penggunaan antibiotik sehingga dapat 

membentuk perilaku yang lebih tepat (Alves, 2024). Sebaliknya, rendahnya pengetahuan 

dapat menyebabkan kesalahan penggunaan antibiotik, seperti penggunaan pada penyakit 
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yang disebabkan oleh virus, penggunaan tanpa resep dokter, serta penyimpanan dan 

penggunaan ulang antibiotik (Alfi Nurul et al., 2023). 

Selain pengetahuan, sikap juga merupakan faktor penting yang memengaruhi 

perilaku penggunaan antibiotik. Sikap mencerminkan bagaimana individu menilai dan 

merespons penggunaan antibiotik berdasarkan pengalaman, informasi, dan lingkungan 

sosial (Wolf et al., 2020). Sikap yang kurang tepat dapat menyebabkan penggunaan 

antibiotik yang tidak rasional dan meningkatkan risiko resistensi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap 

masyarakat dalam penggunaan antibiotik, di mana individu dengan pengetahuan yang 

baik cenderung memiliki sikap yang lebih rasional (Tairas et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik. 

Penelitian di Kecamatan Cakung, Jakarta Timur, menemukan adanya hubungan yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat dalam penggunaan antibiotik. 

Masyarakat dengan pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap yang lebih positif, 

sedangkan masyarakat dengan pengetahuan yang kurang menunjukkan sikap yang kurang 

tepat (Rusdi et al., 2024). 

Meskipun penelitian terkait hubungan pengetahuan dan sikap telah dilakukan di 

berbagai daerah di Indonesia, hingga saat ini belum terdapat kajian yang secara khusus 

meneliti hubungan tersebut pada tingkat kelurahan di Kota Bengkulu, khususnya di 

Kelurahan Bumi Ayu. Keterbatasan data empiris pada tingkat lokal serta adanya 

perbedaan karakteristik masyarakat menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) berupa 

analisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan 

antibiotik pada tingkat kelurahan sebagai unit komunitas terkecil. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

sikap masyarakat dalam penggunaan antibiotik di Kelurahan Bumi Ayu, Kota Bengkulu. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik 

observasional menggunakan desain cross sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan 

pada satu waktu tertentu tanpa adanya tindak lanjut terhadap responden. Desain ini 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen berupa tingkat 

pengetahuan dengan variabel dependen yaitu sikap masyarakat terhadap penggunaan 

antibiotik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengukur kedua variabel secara 

bersamaan sehingga kondisi pengetahuan dan sikap masyarakat dapat dianalisis dalam 

waktu yang sama (Quraniati et al., 2021). 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Bumi Ayu, Kota Bengkulu, yang terdiri dari 

tujuh Rukun Warga (RW). Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari 

hingga Maret 2026. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 

yang berdomisili di Kelurahan Bumi Ayu dengan jumlah 12.430 jiwa. Populasi 

difokuskan pada masyarakat yang memenuhi kriteria inklusi sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 

sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden. Untuk mengantisipasi 

kehilangan data atau ketidaklengkapan pengisian kuesioner, jumlah sampel ditambah 

10% sehingga total sampel menjadi 110 responden.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode proportional cluster random 

sampling, di mana setiap RW dijadikan sebagai klaster. Jumlah sampel pada masing-

masing RW ditentukan secara proporsional berdasarkan jumlah penduduk, kemudian 
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pemilihan responden dilakukan secara acak untuk memastikan keterwakilan sampel dan 

meminimalkan bias penelitian. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi responden 

yang berdomisili di Kelurahan Bumi Ayu, berusia 17–60 tahun, serta pernah 

menggunakan antibiotik. Adapun kriteria eksklusi adalah responden yang tidak dapat  

berkomunikasi dengan baik serta responden yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari profil kelurahan, literatur, serta hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, Adapun instrumen penelitian berupa 

kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan variabel penelitian, yaitu tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik. Kuesioner terdiri dari 

tiga bagian, yaitu karakteristik responden, pertanyaan pengetahuan sebanyak 10 item, dan 

pernyataan sikap sebanyak 10 item. Skor diberikan dengan sistem benar-salah untuk 

pengetahuan dan skala penilaian untuk sikap. 

Sebelum digunakan, instrumen telah diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan nilai r tabel sebesar 

0,361, dan seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

menunjukkan nilai 0,702 untuk pengetahuan dan 0,786 untuk sikap, yang berarti 

instrumen reliabel karena melebihi batas minimal 0,60. 

Penentuan kategori pengetahuan dan sikap dibagi menjadi kategori baik 

(mendapatkan skor 76-100%), cukup (mendapatkan skor 51%-75%), dan kurang 

(mendapatkan skor <51%) berdasarkan persentase skor yang diperoleh responden 

terhadap skor maksimum (Restu Nur Hasanah Haris et al., 2022). 

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari penyusunan proposal, 

pembuatan instrumen, uji validitas dan reliabilitas, pengurusan izin penelitian, 

pengumpulan data di lapangan, hingga pengolahan dan analisis data. Pengolahan data 

dilakukan melalui tahap editing, coding, dan entry data ke dalam program SPSS. Analisis 

data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel, 

sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat. Tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah α = 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%,  Apabila nilai p-value < 0,05 maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel.   

 

HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 110 responden di Kelurahan 

Bumi Ayu Kota Bengkulu, diperoleh data mengenai karakteristik responden, tingkat 

pengetahuan, sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik, serta hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik. Hasil 

analisis data disajikan dalam bentuk analisis univariat dan bivariat sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Karakteristik Responden, Tingkat Pengetahuan, dan 

Sikap Masyarakat Pada Penggunaan Antibiotik di Kelurahan Bumi Ayu Kota Bengkulu 

Variabel  Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 28 25,5 

 Perempuan 82 74,5 

Umur 17–25 Tahun 30 27,3 

 26–35 Tahun 28 25,5 

 36–45 Tahun 20 18,2 

 46–60 Tahun 32 29,1 
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Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 47 42,7 

 Belum/Tidak Bekerja 24 21,8 

 Buruh 15 13,6 

 Swasta 11 10,0 

 Wiraswasta 5 4,5 

 PNS 4 3,6 

 Guru 4 3,6 

Pendidikan SD 3 2,7 

 SMP 34 30,9 

 SMA/SMK 51 46,4 

 Diploma/Sarjana 22 20,0 

Pengetahuan Baik 27 24,5 

 Cukup 33 30,0 

 Kurang 50 45,5 

Sikap Baik 27 24,5 

 Cukup 33 30,0 

 Kurang 50 45,5 

Total  110 100,0 

 

Berdasarkan hasil analisis univariat pada tabel 1, diketahui bahwa dari total 110 

responden, sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 82 orang (74,5%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 28 orang (25,5%). Berdasarkan kelompok umur, mayoritas 

responden berada pada rentang usia 46–60 tahun yaitu sebanyak 32 orang (29,1%), 

sedangkan kelompok usia paling sedikit adalah 36–45 tahun sebanyak 20 orang (18,2%). 

Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga 

sebanyak 47 orang (42,7%), diikuti responden yang belum/tidak bekerja sebanyak 24 

orang (21,8%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 51 orang (46,4%), sedangkan yang paling 

sedikit adalah pendidikan SD sebanyak 3 orang (2,7%). 

Hasil analisis tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 50 orang (45,5%), diikuti kategori cukup 

sebanyak 33 orang (30,0%), dan baik sebanyak 27 orang (24,5%). Sementara itu, hasil 

analisis sikap menunjukkan bahwa mayoritas responden juga memiliki sikap kurang 

terhadap penggunaan antibiotik yaitu sebanyak 50 orang (45,5%), diikuti kategori cukup 

sebanyak 33 orang (30,0%), dan baik sebanyak 27 orang (24,5%). 

 

Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan dengan sikap 

 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat terhadap Penggunaan 

Antibiotik 

Pengetahuan Sikap Baik Sikap Cukup Sikap Kurang Total         P-Value 

Baik 
24 

(88,9%) 

2 

(7,4%) 

1 

(3,7%) 

27 

(100%) 

Cukup 
2 

(6,1%) 

22 

(66,7%) 

9 

(27,3%) 

33                0,000 

(100%) 

Kurang 
1 

(2,0%) 

9 

(18,0%) 

40 

(80,0%) 

50 

(100%) 

Total 27 33 50 110 

 



Defi Suryanti1, Oky Hermansyah2, Putri Mulia3, Tri Danang Kurniawan4, Dwi Dominica5 

SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Vol. 5 No. 3 (2026) 1237 – 1244 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1242 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 2, diketahui bahwa responden dengan 

tingkat pengetahuan baik sebagian besar memiliki sikap baik terhadap penggunaan 

antibiotik yaitu sebanyak 24 orang (88,9%), sedangkan yang memiliki sikap cukup 

sebanyak 2 orang (7,4%) dan sikap kurang sebanyak 1 orang (3,7%). Pada responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup, mayoritas memiliki sikap cukup sebanyak 22 orang 

(66,7%), diikuti sikap kurang sebanyak 9 orang (27,3%) dan sikap baik sebanyak 2 orang 

(6,1%). Sementara itu, responden dengan tingkat pengetahuan kurang sebagian besar 

memiliki sikap kurang terhadap penggunaan antibiotik yaitu sebanyak 40 orang (80,0%), 

sedangkan yang memiliki sikap cukup sebanyak 9 orang (18,0%) dan sikap baik sebanyak 

1 orang (2,0%). 

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 

0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik di 

Kelurahan Bumi Ayu Kota Bengkulu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 

pengetahuan masyarakat, maka semakin baik pula sikap masyarakat dalam penggunaan 

antibiotik secara rasional. 
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pengetahuan baik 

sebagian besar memiliki sikap baik terhadap penggunaan antibiotik yaitu sebanyak 24 

responden (88,9%), sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan cukup mayoritas 

memiliki sikap cukup sebanyak 22 responden (66,7%). Sementara itu, responden dengan 

tingkat pengetahuan kurang sebagian besar memiliki sikap kurang yaitu sebanyak 40 

responden (80,0%). 

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan menjadi salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik. Masyarakat 

dengan tingkat pengetahuan yang rendah cenderung memiliki pemahaman yang kurang 

mengenai penggunaan antibiotik secara rasional sehingga dapat memengaruhi 

terbentuknya sikap yang kurang tepat terhadap penggunaan antibiotik (Limato et al., 

2022).  

Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik dapat 

menyebabkan terbentuknya sikap yang kurang tepat terhadap penggunaan antibiotik. 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai aturan penggunaan antibiotik seperti 

penggunaan antibiotik berdasarkan resep dokter dan pentingnya menghabiskan antibiotik 

sesuai dosis, dapat memengaruhi sikap masyarakat dalam penggunaan antibiotik secara 

rasional (Amran, 2020).  

Sikap masyarakat yang kurang terhadap penggunaan antibiotik dapat terlihat dari 

kebiasaan menggunakan antibiotik tanpa konsultasi dengan tenaga kesehatan, 

menghentikan penggunaan antibiotik ketika gejala mulai membaik, serta penggunaan 

antibiotik berdasarkan pengalaman sebelumnya. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai 

aturan dapat meningkatkan risiko resistensi antibiotik sehingga pengobatan infeksi 

menjadi lebih sulit dilakukan (Irfan et al., 2022). 

Penelitian Rusdi et al., (2024) menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat 

pengetahuan rendah cenderung memiliki sikap yang kurang tepat terhadap penggunaan 

antibiotik. Penelitian Hardiyanti & Pratama, (2025) juga menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap pasien terhadap penggunaan antibiotik.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai penggunaan antibiotik di Kelurahan Bumi Ayu Kota Bengkulu 

masih didominasi kategori kurang. Meskipun sebagian masyarakat telah memiliki tingkat 
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pengetahuan yang cukup dan baik. Sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik juga 

menunjukkan kondisi yang serupa, di mana kategori sikap kurang masih lebih banyak 

dibandingkan kategori cukup dan baik, Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap 

penggunaan antibiotik. Masyarakat dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik 

cenderung memiliki sikap yang lebih baik dan lebih rasional dalam penggunaan 

antibiotik. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat 

melalui edukasi kesehatan yang berkelanjutan, baik melalui tenaga kesehatan, media 

informasi, maupun program penyuluhan di masyarakat, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran dan mendorong penggunaan antibiotik yang lebih rasional serta mencegah 

terjadinya resistensi antimikroba di tingkat komunitas. 
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